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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
1. Pendekatan Penelitian

Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Dalam penelitian
ini pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif. Pendekatan
kuantitatif adalah penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan
antara dua variabel atau lebih yang datanya dinyatakan dalam angka dan
analisis dengan menggunakan teknik statistik.®® Pendekatan kuantitatif
merupakan suatu penelitian yang pada dasarnya menggunakan pendekatan
deduktif-induktif. Penelitian kuantitatif juga diartikan sebagai proses
menemukan pengetahuan yang menggunakan data berupa angka sebagai
alat menemukan keterangan mengenai apa yang ingin kita ketahui.®’
Pendekatan kuantitatif bertujuan untuk menguji teori, membangun fakta,
menunjukkan hubungan dan pengaruh serta perbandingan antara variabel,
memberikan deskripsi statistik, menafsirkan dan meramalkan hasilnya.
Desain penelitian yang menggunakan pendekatan kuantitatif harus

terstruktur, baku, formal, dan dirancang sematang mungkin sebelumnya. ®®

%®Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan RD, (Bandung: Alfabeta,
2012), hal. 12

®"Deni Darmawan, Metodologi Penelitian Kuantitatif, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2014), hal. 37.

®8Sofyan Siregar, statistik Parametrik Untuk Penelitian Kuantitatif Dilengkapi dengan
Perhitungan Manual dan Aplikasi SPSS Versi 17, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2014), hal. 30.
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2. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis
penelitian asosiatif. Penelitian asosiatif merupakan penelitian yang
bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih.
Penelitian ini mempunyai tingkatan yang tertinggi bila dibandingkan
dengan penelitian deskriptif dan komparatif. Dengan penelitian ini maka
akan dapat dibangun suatu teori yang dapat berfungsi untuk menjelaskan,
meramalkan dan mengontrol suatu gejala.®® Jenis penelitian asosiatif
menunjukkan bahwa hubungan antara dua variabel yang masing-masing
monoton linier. Variabel yang yang monoton linier ini mempunyai gerak
yang konstan, yaitu naik terus atau turun terus. Kalau dua variabel yang
mempunyai arah yang sama dihubungkan dalam model ini, maka
hubungannya dikatakan positif. Artinya, keduanya sama-sama naik atau
sama-sama turun. Sebaliknya, jika keduanya berlawanan arah, yang satu
naik dan yang lainnya turun, maka hubungannya dikatakan negatif.
Hubungan ini disebut asosiatif karena kedua variabel y dan x hadir
bersama-sama. Dalam penelitian ini, teknik dan jenis penelitian tersebut
digunakan untuk mengetahui tentang pengaruh pembiayaan mudharabah,
musyarakah dan murabahah terhadap profitabilitas pada PT. Bank Syariah

Mandiri periode 2017-2019.

%9Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis, (Bandung:Alfabeta,2016), hal.11
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B. Populasi, Sampling, dan Sampel Penelitian
a. Populasi

Populasi diartikan sebagai wilayah yang terdiri dari objek maupun
subjek yang memiliki karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh seorang
peneliti yang akan dipelajari guna memperoleh kesimpulan dari
penelitiannya. Populasi memiliki seluruh karakteristik yang dimiliki oleh
subjek maupun objek tersebut, bukan hanya sekedar orang, melainkan
juga benda-benda yang terdapat di alam lainnya. Adapun populasi yang
digunakan dalam penelitian ini adalah data pembiayaan mudharabah,
musyarakah, murabahah dan ROE Bank Syariah Mandiri.

b. Sampling

Sampling adalah salah satu bagian dari proses penelitian yang
mengumpulkan data dari target penelitian yang terbatas. Sampel yang
digunakan pada penelitian ini yaitu dengan jenis Purposive Sampling
yaitu yang dilakukan dengan cara mengambil subjek bukan didasarkan
atas strata, random atau daerah tetapi didasarkan atas adanya tujuan
tertentu. Teknik ini biasanya dilakukan karena beberapa pertimbangan,
misalnya alasan keterbatasam waktu, tenaga dan dan dana sehingga tidak
dapat mengambil sampel yang besar dan jauh. Purposive sampling
mengisyaratkan bahwa pemilihan sekelompok subjek didasarkan pada
karakteristik atau sifat-sifat tertentu yang dipertimbangkan mempunyai
hubungan dengan karakteristik populasi. Adapun yang menjadi kriteria

dalam pengambilan sampel pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
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a. Memiliki laporan keuangan yang telah dipublikasikan di website
resmi Bank Syariah Mandiri dan Bank Indonesia.
b. Sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah laporan keuangan
bulanan Bank Syariah Mandiri tahun 2017 sampai tahun 2019.
c. Sampel
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki
oleh populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin
mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan
dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat menggunkan sampel yang
diambil dari populasi itu.”® Pada penelitian ini, peneliti mengambil sampel
laporan keuangan dari tahun 2017 sampai dengan tahun 2019 yang

dihitung perbulannya.

C. Definisi Konsep dan Operasional Variabel

Menurut Buchari, Mudharabah adalah sebagai akad kerjasama usaha
antara dua pihak dimana pihak pertama (shahibul maal) menyediakan seluruh
(100%) modal, sedangkan pihak lainnya menjadi pengelola (mudharib).
Keuntungan usaha dibagi menurut kesepakatan yang diruangkan dalam
kontrak, sedangkan apabila rugi ditanggung oleh pemilik modal selama
kerugian itu bukan akibat kelalaian si pengelola. Seandainya kerugian ini
diakibatkan karena kecurangan atau kelalaian si pengelola, si pengelola harus
bertanggung jawab atas kerugian tersebut.”* Musyarakah adalah perkongsian
antara dua pihak atau lebih dalam suatu proyek dimana masing-masing pihak

berhak atas segala keuntungan dan bertanggungjawab akan segala kerugian

"Ibid.., hal.81.
"*Buchari Alma dan Donni J.P, Manajemen Bisnis Syariah).., hal. 14.
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yang terjadi sesuai dengan penyertaannya masing-masing.”> Murabahah
adalah akad jual beli barang dengan menyatakan harga perolehan dan
keuntungan (marjin) yang disepakati oleh penjual dan pembeli. Akad ini
merupakan salah satu bentuk natural certainty contracts, karenan dalam
murabahah ditentukan berapa required rate of profit-nya (keuntungan yang
ingin diperoleh). Karakteristik murabahah adalah si penjual harus memberi
tahu pembeli tentang harga pembelian barang dan menyatakan jumlah
keuntungan yang ditambahkan pada biaya tersebut.”® Profitabilitas adalah
kemampuan bank dalam menghasilkan laba dan menilai kinerja manajemen
dalam menghasilkan laba usaha yang telah dijalankan dalam periode
tertentu.” Return On Equity (ROE) adalah rasio yang memperlihatkan sejauh
manakah perusahaan mengelola modal sendiri secara efektif mengukur
tingkat keuntungan dari investasi yang telah dilakukan pemilik modal sendiri
atau pemegang saham perusahaan.”

Peneliti menetapkan secara teoritis dan operasional mengenai variabel
dan indicator akan diteliti yaitu definisi konsep dan operasional variabel
adalah sebagai berikut:

1. Variabel mudharabah (X1): berapa besar tingkat mudharabah per satu
bulan dalam satuan juta.
2. Variabel musyarakah (X2): berapa besar tingkat musyarakah per satu

bulan dalam satuan juta.

20

Ibid., hal. 15.

Badiwarman A. Karim, Bank Islam Analisis Figih Dan Keuangan.., hal. 113

"Malayu Hasibuan, Manajemen Sumber Daya Manusia.., hal.104

Agnes Sawir, Analisa kinerja keuangan dan perencanaan keuangan perusahaan.., hal.
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3. Variabel murabahah (X3): berapa besar tingkat murabahah per satu bulan
dalam satuan juta.
4. Variabel Profitabilitas ROE (Y): berapa besar tingkat ROE per satu bulan

dalam persen.

Sumber Data, Variabel dan Skala Pengukuran
1. Sumber Data
Data adalah keterangan mengenai variabel pada sejumlah objek.
Data menerangkan objek-objek dalam variabel tertentu. Yang dimaksud
dengan sumber data dalam penelitian adalah subjek darimana data dapat
diperoleh. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data
sekunder. Data sekunder adalah data yang diterbitkan atau digunakan oleh
organisasi yang bukan pengolahnya.” Data sekunder ini bersifat umum,
dikatakan bersifat umum karena ia bisa diketahui oleh semua pihak yang
merasa berkepentingan dengan memenuhi persyaratan tertentu atau
bahkan tanpa persyaratan sama sekali. Menurut sumbernya data sekunder
dibagi menjadi dua yaitu data internal dan eksternal. Data internal adalah
data yang berasal dari dalam organisasi yang merupakan data asli milik
organisasi yang bersangkutan, sedangkan data eksternal adalah data yang
berasal dari luar perusahaan. Sumber-sumber sekunder terdiri atas
berbagai macam, dari surat-surat pribadi, kitab harian, notula rapat
perkumpulan, sampai dokumen-dokumen resmi dari berbagai instansi
pemerintah. Sumber dari data penelitian adalah dari berbagai sumber

jurnal, buku dan penelitian terdahulu yang akan mendukung penelitian ini.

"®Sofyan Siregar, statistik Parametrik Untuk Penelitian Kuantitatif.., hal. 37
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Sedangkan sumber data yang akan diolah atau diuji dalam penelitian
adalah dari laporan keuangan bulanan dari PT. Bank Syariah Mandiri

periode 2017 sampai 2019 yang dipublikasi.

2. Variabel
Variabel adalah sesuatu yang dijadikan objek peelitian atau yang
diteliti. Hasil pengukuran suatu variabel bisa konstan atau tetap bisa pula
berubah-ubah.”” Berdasarkan tinjauan pustaka dan perumusan hipotesis,
maka variabel-variabel dalam penelitian ini adalah:
a. Variabel bebas (independen)
Variabel bebas (X) atau juga variabel prediktor, merupakan variabel
yang dapat mempengaruhi perubahan dalam variabel terikat dan
mempunyai hubungan yang positif atau negative.’® Dalam penelititan
ini yang merupakan variabel bebasnya adalah pembiayaan
mudharabah, musyarakah, dan murabahah.
b. Variabel terikat (dependen)
Variabel terikat (Y) adalah variabel yang mempengaruhi atau yang

menjadi akibat, karena adanya variabel bebas.”

menjadi perhatian
utama (sebagai faktor yang berlaku dalam pengamatan) dan sekaligus
menjadi sasaran dalam penelitian.Variabel yang digunakan dalam

penelitian ini adalah Profibilitas Bank Syariah Mandiri.

"Marzuki, Metodelogi Riset, (Yogyakarta: Ull, 1991), hal. 58.

"®pyuguh Suharso, Metode Penelitian Kuantitatif untuk Bisnis: pendekatan filosofi dan
praktis, (Jakarta: PT Indeks, 2009), hal. 38.

"Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan RD.., hal.39.
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3. Skala Pengukuran

Pengukuran ini menggunakan skala pengukuran rasio. Skala rasio
merupakan skala pengukuran yang mempunyai nilai nol mutlak dan
mempunyai jarak yang sama. Skala rasio mengatasi kekurangan titik
permulaan yang berubah-ubah pada skala interval, yaitu skala rasio yang
memiliki titik nol absolut-absolute berlawanan dengan berubah-ubah,
yang merupakan titik pengukuran yang berarti. Jadi, skala rasio tidak
hanya mengukur besaran perbedaan antara titik pada skala, namun juga
merupakan proporsi perbedaan.®® Skala rasio merupakan skala
pengukuran yang ditujukan pada hasil pengukuran yang bisa dibedakan,

diurutkan, mempunyai jarak tertentu dan bisa dibandingkan.

E. Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian
1. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data untuk memperoleh data menggunakan
pengumpulan data sekunder yaitu teknik pengumpulan data yang atau
dengan menggunakan metode dokumentasi. Metode dokumentasi adalah
mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang dibutuhkan berupa
buku, prasasti, notulen surat kabar, rapat, legger, catatan, transkip,
majalah, agenda dan sebagainya. Teknik dokumentasi yaitu mencari data
mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan laporan keuangan.
Dokumentasi di dapat dari Laporan Keuangan Bulanan berupa laporan
neraca dari PT. Bank Syariah Mandiri periode 2017 sampai 2019 yang

telah dipublikasi dalam stus resmi PT. Bank Syariah Mandiri

8 Jacob Ibrahim, Studi Kelayakan Bisnis, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2003), hal. 139
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(www.syariahmandiri.co.id) dan data publikasi dari Otoritas Jasa

Keuangan (www.0jk.go.id).

2. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang dipergunakan
oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah
dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap, dan sistematis
sehingga lebih mudah diolah. Jumlah instrumen penelitian tergantung pada
jumlah variabel penelitian yang ditetapkan untuk diteliti, sehingga titik
tolak dari penyusunan adalah variabel-variabel penelitian yang ditetapkan
untuk diteliti. Dari variabel-variabel tersebut diberikan definisi oprasional
dan kemudian ditentukan indikator yang akan diukur.?* Pada penelitian ini,
peneliti menggunakan instrument berupa dokumen laporan keuangan Bank

Syariah Mandiri.

F. Analisis Data
1. Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik yang digunakan untuk menguji apakah model
dari regresi menunjukkan hubungan signifikan dan representatif. Pada uji
asumsi klasik ini terdapat beberapa bentuk pengujian yakni:
a. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi variabel terikat dan bebas mempunyai distribusi normal atau

tidak. Model regresi yang baik adalah memiliki distribusi data normal

#Umar Husain, Metode Penelitian Untuk Skripsi dan Tesis, (Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 2005), hal. 103.


http://www.syariahmandiri.co.id/
http://www.ojk.go.id/
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atau mendekati normal. Uji normalitas dapat dilakukan dengan
menggunakan uji statistik non-parametrik Kolmogorov-Smirnov (K-
S). Uji tersebut digunakan untuk mengetahui tingkat signifikansi dari
data apakah terdistribusi secara normal atau tidak. Dasar pengambilan
keputusan pada uji Kolmogorov-Smirnov (K-S), yaitu:
1) Jika nilai probabilitas nilai signifikansi > 0,05 berarti data
berdistribusi normal.
b) Jika nilai probabilitas nilai signifikansi < 0,05 berarti data tidak
berdistribusi normal.®

Uji Multikolinearitas

Multikolinearitas adalah keadaan dimana antara dua variabel
independen atau lebih pada model regresi terjadi hubungan linear
yang sempurna atau mendekati sempurna.®®* Multikolinearitas timbul
sebagai akibat adanya hubungan kausal antara dua variabel bebas atau
lebih atau adanya kenyataan bahwa dua variabel penjelas atau lebih
bersama-sama dipengaruhi oleh variabel ketiga yang berada di luar
model. Untuk mendeteksi adanya multikolinearitas, nilai Variance
Inflation Factor (VIF) tidak lebih dari 10 maka model terbebas dari
multikolinieritas. VIF adalah suatu estimasi berapa besar
multikolinearitas meningkatkan varian pada suatu koefisien estimasi

sebuah variabel penjelas. VIF yang tinggi menunjukkan bahwa

8 Agus Eko Sujianto, Aplikasi Statistik dengan SPSS 16.0, (Jakarta: PT Prestasi Pustaka,

2009), hal. 78

8Duwi Priyatno, Analisis Korelasi, Regresi, dan Multivariate dengan SPSS, (Yogyakarta:
Gava Media, 2013), hal. 59
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multikolinearitas telah menaikkan sedikit varian pada koefisien
estimasi, akibatnya menurunkan nilai t.
c. Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi adalah korelasi antara sesame urutan
pengamatan dari waktu ke waktu. Uji ini digunakan untuk
menghindari adanya autokeralasi pada suatu penelitian. Adanya
autokorelasi akan mengakibatkan penaksiran dengan kuadrat terkecil
akan sangat sensitive terhadap fluktuasi sampel dan penaksiran-
penaksirannya tidak efisien lagi. untuk mengetahui adanya
autokorelasi akan dilakukan Uji Durbin-Watson. Uji autokorelasi
bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi linier
ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan
kesalahan pengganggu pada periode t-1 sebelumnya. Jika terjadi
korelasi, maka dinamakan ada problem autokorelasi.®*

Untuk mengetahui suatu persamaan regresi ada atau tidak
korelasi dapat diuji dengan Durbin-Watson (DW) dengan aturan main
sebagai berikut:

1) Terjadi autokerelasi positif jika nilai DW dibawah -2 (DW < -2)
2) Tidak terjadi autokerelasi Jika nilai DW diantara -2 dan +2 atau -2
<DW<+2

3) Terjadi autokerelasi negative jika nilai DW diatas 2 (DW > 2)®

#Husein Umar, Metode Penelitian Untuk Skripsi.., hal. 143
& Ali Mauludi, Teknik Belajar Statistika 2, (Jakarta:Alim’s Publishing, 2016), hal. 203.
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d. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk melihat antara nilai Y
apakah sama atau heterogen. Uji heteroskedastisitas memiliki tujuan
untuk mendeteksi ada tidaknya heteroskedastisitas pada suatu model
dan dapat dilihat dari pola gambar scatterplot model tersebut. Tidak
terdapat heteroskedastisitas jika, penyebaran titik-titik data sebaiknya
tidak berpola, titik data menyebar diatas dan dibawah atau disekitar
angka 0 dan titik-titik data tidak mengumpul hanya diatas dan
dibawah saja. Dan data dikatakan terbebas dari uji asumsi klasik,

salah satunya adalah tidak terdapat heteroskedastisitas.®

2. Analisis Regresi Berganda

Regresi berganda memiliki kegunaan untuk mencari pengaruh dua
atau lebih variabel prediktor atau untuk mencari hubungan fungsional dua
variabel prediktor atau lebih terhadap variabel kriteriumnya. Dengan
demikian regresi ganda yang digunakan untuk penelitian yang
menyertakan beberapa variabel sekaligus. Analisis regresi berganda
digunakan untuk mendapatkan koefisien regresi yang menentukan apakah
hipotesis yang dibuat akan diterima atau ditolak.®’

Dalam penelitian ini, variabel terikat yang mempunyai hubungan
pada variabel bebas. Maka dari itu untuk menguji atau melakukan estimasi
dari suatu permasalahan yang terdiri lebih dari satu variabel bebas tidak
bisa dengan regresi sederhana.Yang digunakan dalam penelitian ini adalah

regresi linier berganda.

#syhardi, Statistic edisi kedua, (Jakarta: Salemba Empat, 2008), hal. 131.
8Syofian Siregar, Statistik Parametrik.., hal. 405.
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3. Uji Hipotesis
Pengujian terhadap hipotesis yang akan diajukan, dilakukan
dengan cara sebagai berikut :
a. Ujit
Uji t digunakan untuk mengetahui suatu hubungan antara variabel
independen dengan variabel dependen yang secara parsial. Uji t disini
untuk menguji hipotesis yang digunakan dalam memenuhi dan
mengetahui ada apa tidaknya perbedaan yang meyakinkan dari dua

mean sampel.®®

Apabila masing-masing independen pada t hitung
lebih besar dari t tabel, maka variable independen tersebut secara
parsial memiliki hubungan atau dampak pada variabel dependen. Uji t

digunakan untuk menjawab hipotesis 1, 2, dan 3. Cara melakukan uji t

adalah sebagai berikut:

1) Membandingkan nilai statistik t dengan titik kritis menurut tabel.
Apabila nilai statistik t hasil perhitungan lebih tinggi dibandingkan
nilai t tabel, kita menerima hipotesis alternatif yang menyatakan
bahwa suatu variabel independen secara individual mempengaruhi
variabel dependen.

2) Jika nilai a < 0,05, maka Ho ditolak yang berarti bahwa ada
pengaruh secara parsial variabel independen terhadap variabel
dependen. Sedangkan jika nilai signifikansi a > 0,05, maka Hg

diterima yang berarti bahwa tidak ada pengaruh variabel

independen terhadap variabel dependen.

®Hartono, SPSS 16.0, Analisis Data Statistika dan Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2008), hal. 146
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b. Ujif
Uji statistik f pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel
independen atau bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai
pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen atau
terikat. Uji f ini digunakan untuk menjawab hipotesis 4. Untuk
menguji  hipotesis ini digunakan statistik f dengan kriteria
pengambilan keputusan sebagai berikut:

1) Membandingkan nilai f hasil perhitungan dengan nilai f menurut
tabel. Bila nilai f hitung lebih besar daripada nilai f tabel, maka Ho
ditolak dan menerima Ha.

2) Jika nilai signifikan a < 0,05, maka Hy ditolak yang berarti bahwa
ada pengaruh secara simultan variabel independen terhadap
variabel dependen. Sedangkan jika nilai signifikansi a > 0,05,
maka Hy diterima yang berarti bahwa tidak ada pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen.

c. Uji Koefisien Determinasi (R2)

Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa
besar persentase pengaruh variabel independen secara serentak
terhadap variabel dependen.!® Dalam penelitian ini menggunakan
regresi linier berganda maka masing-masing variabel independent
yaitu risiko pembiyaan dan risiko operasional secara parsial dan
secara simultan mempengaruhi variabel dependen yaitu profibilitas

yang dinyatakan dengan R2 untuk menyatakan koefisien determinasi

8 Duwi Priyatno, Analisis Korelasi..., hal. 56.
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atau seberapa besar pengaruh risiko pembiyaan, dan risiko operasional
terhadap profibilitas.

Sedangkan R2 untuk menyatakan koefisien determinasi parsial
variabel independen terhadap variabel dependen. Besarnya koefisien
determinasi adalah O sampai dengan 1. Semakin mendekati nol, maka
semakin kecil pula pengaruh semua variabel independent terhadap
nilai variabel dependen (dengan kata lain semakin kecil kemampuan
model dalam menjelaskan perubahan nilai variabel dependen).

Sedangkan jika koefisien determinasi mendekati 1 dapat
dikatakan semakin kuat model tersebut dalam menerangkan variasi
variabel independent terhadap variabel dependen. Angka dari R
square didapat dari pengolahan data melalui program SPSS yang bisa

dilihat pada tabel model summery kolom R  square.



